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RINGKASAN 

 

Kegiatan KKS-Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman guru-guru IPA  SMP  yang ada di kecamatan kwandang  kabupaten 

gorontalo utara tentang implementasi media pembelajaran  laboratorium virtual dalam 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan KKS-Pengabdian ini berupa metode pelatihan, yaitu 

dengan melakukan pelatihan simulasi media pembelajaran laboratorium virtual bagi 

guru IPA yang ada di sekolah SMP Moluo Kecamatan Kwandang  Kabupaten 

Gorontalo Utara, dan metode pendampingan pada implementasi media pembelajaran 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA bagi guru IPA SMP yang ada di desa 

Moluo Kecamatan Kwandang  Kabupaten Gorontalo Utara. Kegiatan KKS 

Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu 

persiapan dan pembekalan, memberikan materi persiapan dan pembekalan kepada 

mahasiswa, melaksanakan program KKS dan merencanakan program lanjutan. Target 

dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru-guru IPA SMP  yang ada di desa Moluo kecamatan kwandang  kabupaten 

gorontalo utara dalam mengimplementasi media pembelajaran laboratorium virtual 

sehingga dapat mengatasi kurangnya alat-alat praktikum yang ada di laboratorium 

dalam menunjang pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 1) Meningkatnya pegetahuan guru 

IPA SMP tentang komponen-komponen yang terdapat pada aplikasi laboratorium 

virtual; 2) Adanya keterampilan guru IPA SMP dalam mengaplikasikan media 

pembelajaran laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA sebagai salah satu upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa; dan 3) Guru guru IPA SMP dapat memilih materi 

yang memiliki karakteristik abstrak yang dapat diajarkan melalui media pembelajaran 

laboratorium virtual. Selain itu yang menjadi luaran dari kegiatan ini adalah buku 

pembelajaran berbasis laboratorium virtual dan vidio kegiatan pelatihan media 

pembelajaran berbasis laboratorium virtual 

 

 

Kata Kunci : Laboratorium Virtual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Sekolah merupakan sarana utama dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat 

akan pendidikan. Untuk itu sekolah harus terletak pada posisi yang strategis dan 

tersebar merata di seluruh daerah. Kabupaten Gorontalo utara yang memiliki luas 

2.362,58 km
2 

dengan jumlah sekolah 20 sekolah dan jumlah siswa 5880 orang perlu 

menghasilkan anak didik dengan kualitas pendidikan yang memadai. 

Kualitas pendidkan dapat ditingkatkan melalui berbagai cara diantaranya 

dengan melakukan pembaharuan sistem pendidikan. Ada tiga komponen yang perlu 

disoroti dalam pembaharuan pendidikan yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan 

kualitas pembelajaran dan efektivitas metode pembelajaran. Peningkatan kualitas 

pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidkan, diantaranya 

yaitu dengan cara implementasi strategi atau metode pembelajaran yang efektif di 

kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. Implementasi strategi atau metode 

yang demikian sangat dibutuhkan pada pembelajaran sains pada era globalisasi dan era 

komunikasi  saat ini.  

Era globalisasi dan era komunikasi ditandai banyaknya orang yang 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis komputer untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pesatnya perkembangan teknologi komputer dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dengan cara menggunakan paket e-learning 

yang sesuai (Mayub. 2005). Salah satu bagian e-larning adalah Virtual Laboratory. 

Menurut Swandi dkk (2014: 21), Virtual Laboratory merupakan suatu pembelajaran 

yang memanfaatkan komputer untuk mensimulasikan sesuatu yang rumit, abstrak, dan 

kasat mata serta mengganti perangkat percobaan yang mahal dan terlalu berbahaya 

sehingga pengguna seakan-akan berada pada laboratorium sebenarnya. 

IPA merupakan ilmu yang mempelajari sesuatu yang konkret dan dibuktikan 

secara matematis dengan menggunakan rumus-rumus persamaan yang didukung 

dengan sebuah penelitian atau percobaan. Percobaan untuk membuktikan fenomena 

IPA seringkali dilaksanakan di laboratorium, namun keterbatasan alat peraga dan 

fasilitas laboratorium selalu menjadi penghalang dalam melakukan percobaan di 
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laboratorium. Selain itu, karakteristik materi IPA  seperti materi yang bersifat abstrak 

dan tidak dapat teramati secara kasat mata sehingga percobaan IPA  tidak dapat 

dilakukan secara nyata di laboratorium. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk 

mengimplementasikan hasil penelitian peneliti dalam bentuk pengabdian, dengan 

menempatkan mahasiswa di desa Moluo  Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara untuk berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan ini tentang Implementasi 

Media Pembelajaran Laboratorium Virtual Dalam Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Bagi Guru IPA SMP Di Desa Moluo Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

1.2.Permasalahan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan bebrapa orang guru IPA di 

Sekolah SMP yang ada di desa Moluo  Kecamatan Kwandang , bahwa masih banyak 

siswa yang beranggapan IPA merupakan pelajaran yang membosankan. Sebagian 

besar guru dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA kurang melibatkan siswa 

pada kegiatan percobaan dan pengamatan secara langsung. Hal ini disebabkan oleh 

karena sebagian besar alat yang terdapat pada laboratorium tidak dapat berfungsi 

dengan baik, minimnya ketersediaan alat-alat laboratorium, serta terdapat beberapa 

materi IPA yang berifat abstrak yang tidak dapat dipraktekan secara langsung, 

sehingga pemahaman konsep siswa akan pelajaran IPA sangatlah kurang. Kurangnya 

pemahaman konsep siswa akan materi yang diajarkan oleh guru menyebabkan hasil 

belajar relatif rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, dalam pembelajaran IPA ada 

berbagai macam media pembelajaran yang ditawarkan diantaranya adalah media 

pembelajaran yang berbasis laboratorium virtual  (Physic Education Technology).  

Menurut Sondaang dkk (2014: 111) laboratorium virtual  digunakan karena 

menyediakan berbagai model praktikum dimana siswa diajak untuk melakukan 

praktikum seperti di laboratorium sebenarnya. Simulasi laboratorium virtual 

menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang 

mendasari, mendukung pendekatan interaktif dan konstruktivis, memberikan umpan 

balik, dan menyediakan tempat kerja kreatif. Namun sebagian besar guru belum dapat 

menerapkan pembelajaran yang berbasis laboratorium virtual, karena disebabkan oleh 

beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Kurangnya pengetahuan guru tentang komponen-komponen yang terdapat 

pada laboratorium virtual. 

2. Guru tidak terampil dalam mengaplikasikan media pembelajaran laboratorium 

virtual dalam pembelajaran IPA. 

3. Tidak adanya alokasi dana untuk melaksanakan kegiatan pelatihan 

implementasi media pembelajaran laboratorium virtual bagi guru IPA di 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa.    

 

1.3. Usulan Penyelesaian Masalah 

Permasalahan yang telah diuraikan tersebut merupakan permasalahan yang 

sangat mendesak, sehingga solusi yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengenalan tentang komponen-komponen yang terdapat pada 

laboratorium virtual. 

2. Melakukan pelatihan aplikasi media pembelajaran laboratorium virtual dalam 

pembelajaran. 

Pada kegiatan ini, guru-guru peserta pelatihan (pengajar IPA SMP ) yang ada 

di desa moluo kecamatan kwandang  kabupaten gorontalo utara akan diberikan 

pelatihan tentang bagaimana cara mengaplikasikan media pembelajaran yang 

berbasis laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA, agar nantinya siswa 

memahami materi yang diajarkan. Kegiatan ini akan dipandu langsung oleh 

Tim Pengabdi dan dibantu oleh Mahasiswa KKS yang ada di Desa Moluo 

Kecamatan Kwandang  Kabupaten Gorontalo Utara.  

Implementasi media pembelajaran laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA 

merupakan model yang tepat karena didasarkan pada beberapa alasan yaitu 1) dapat 

mengajarkan konsep-konsep yang bersifat abstrak, 2) mengatasi keterbatasan alat 

Laboratoriun/KIT yang ada di sekolah, 3) relatif membutuhkan biaya yang sangat 

murah, 4) memberikan banyak kebebasan kepada siswa untuk melakukan eksperimen 

dengan mengidentifikasi dan memanipulasi variabel-variabel untuk melihat bagaimana 

pengaruh variabel terhadap variabel yang lain. 

Berdasarkan solusi tersebut diharapkan agar nantinya setelah selesai kegiatan 

program KKS pengabdian ini, guru-guru IPA SMP  yang ada di desa moluo 
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kecamatan kwandang  Kabupaten Gorontalo Utara memiliki kemampuan 

mengaplikasikan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru menjadi lebih 

efektif. 

  

1.4. Metode dan Teknologi Yang Digunakan 

Kegiatan ini melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL), mahasiswa, Kepala 

Dinas Pendidikan Gorontalo Utara, guru IPA SMP Kecamatan Kwandng serta aparat 

desa dan masyarakat desa yang ada di Desa Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa pelatihan dan 

pendampingan guru-guru IPA SMP  yang  ada di Desa Moluo Kecamatan Kwandang 

Kab. Gorontalo utara melalui beberapa tahap kegiatan sebagai berikut. 

(a) Melakukan penginstalan program laboratorium virtual  berbasis PhET pada 

laptop para peserta. 

(b) Pengenalan komponen-komponenyang terdapat pada laboratorium virtual. 

(c) Memberikan contoh pemodelan cara mengaplikasikan media laboratorium 

virtual dalam pembelajaran. 

(d) Memberikan kesempatan kepada peserta untuk memilih materi yang memiliki 

karakteristik abstrak yang akan diajarkan melalui media pembelajaran 

laboratorium virtual pada semester yang berjalan. 

Berdasarkan hasl tersebut, maka teknologi yang diperlukan dalam kegiatan KKS 

ini adalah Laptop atau komputer, LCD yang akan digunkaan dalam proses 

penyampaian materi dan Kamera untuk dokumentasi kegiatan.  

Sebelum mahasiswa terjun langsung melaksanakan kegiatan ini, maka kami 

sebagai dosen pembimbing lapangan (DPL) terlebih dahulu memberikan pelatihan 

bagaimana cara melakukan penginstalan program Virtual Laboratory berbasis PhET 

Simulation Interactive dan implemetasinya dalam pembelajaran.  

1.5. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahan 

Kegiatan KKS Pengabdian ini di laksanakan di desa Moluo Kevamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara yang dipimpin oleh kepala desa sebagai pendukung 

program kegiatan ini dalam hal menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan. Kelompok 
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sasaran, potensi dan permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian ini 

seperti yang terdapat  pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahan Yang Dihadapi 

No Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

1. Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gorontalo 

utara 

Memberikan data-data 

tentang permasalahan ril 

yang dihadapi oleh guru-

guru dalam pembelajaran 

IPA SMP dan ujung 

tombak pelaksana 

pendidikan 

1. Ketersediaan laboratorium, alat 

peraga/ KIT IPA yang digunakan 

dalam pembelajaran masih sangat 

terbatas. 

2. Banyaknya alat-alat yang ada di 

laboratorium banyak yang rusak. 

3. Hasil  

4. Hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPA relatif rendah. 

5. Tidak adanya anggaran dana 

untuk melaksanakan kegiatan 

pelatihan yang bertujuan untuk 

mengatasi masalah dalam 

pembelajaran. 

2. Guru-guru IPA SMP  

Kecamatan  Kwandang  

Kabupaten Gorontalo 

utara 

Sebagai penggua dan 

pelaksana proses 

pembelajaran. 

1. Kurangnya pengetahuan guru 

tentang komponen-komponen 

yang terdapat pada laboratorium 

virtual. 

2. Kurangnya keterampilan guru 

mengaplikasikan media 

pembelajaran laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA.  

3. Rendahnya hasil belajar siswa 

khususnya pada pelajaran IPA 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN 

a) Target 

Target dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan guru-guru IPA SMP  yang ada di desa Moluo kecamatan kwandang  

kabupaten gorontalo utara melalui implementasi media pembelajaran laboratorium 

virtual sehingga dapat mengatasi permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran. 

Selain itu, keterampilan guru-guru IPA sebagai peserta pelatihan setelah mengikuti 

kegiatan ini diharapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan berdampak positif pada efektifitas pembelajaran dan 

pemahaman konsep siswa pada materi yang diajarkan. 

b) Luaran 

Ketercapaian terhadap target yang diharapkan, dapat diukur melalui luaran dari 

kegiatan ini dengan indikator capaian dari kegiatan pengabdian, sebagaimana berikut 

ini: 

1. Meningkatnya pengetahuan guru-guru IPA SMP tentang adanya komponen-

komponen yang terdapat pada aplikasi laboratorium virtual. 

2. Adanya keterampilan guru-guru IPA SMP dalam mengaplikasikan media 

pembelajaran laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. 

3. Guru-guru IPA SMP sebagai peserta kegiatan pelatihan dapat memilih materi yang 

memiliki karakteristik abstrak yang akan diajarkan melalui media pembelajaran 

laboratorium virtual. 

c) Hirilisasi Riset 

Kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi dari hasil penetian produk 

terapan/Ristek Dikti yang terlah di laksanakan oleh tim pengabdi dengan judul Riset 

Pengembangan Perangkat Model Pembelajaran Berbasis Virtual Laboraty Pada Mata 

Pelajaran IPA Dalam Meningkatkan Hasil belajar Siswa SMA Se Provinsi Gorontalo 

Pada tahun 2018 dan 2019 

Dalam kegiatan pengambidan ini di laksanakan pelatihan dan pendampingan 

implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual bagi 

guru-guru IPA SMP yang ada di Desa Moluo Kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo 

utara yang di rangkaikan pada kegiatan KKS mahasiswa pada tahun 2019. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut  ini: 

1) Penyiapan lokasi KKS Pengabdian 

2) Perekrutan mahasiswa peserta KKS 

3) Koordinasi dengan pemerintah desa Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara 

4) Koordiasi dengan Kepala Dinas Kabupaten Gorontalo Utara 

5) Penyiapan sarana dan prasana sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan implementasi media pembelajaran laboratorium virtual dalam 

pembelajaran IPA bagi guru IPA Di Desa Moluo Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

b.  Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup: 

1) Peran dan fungsi Mahasiswa dalam KKS-Pengabdian oleh ketua LPPM. 

2)  Penjelasan Panduan dan Pelaksanaan Program KKS-Pengabdian oleh ketua 

KKS UNG. 

3) Penjelasan tentang mekanisme kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang 

Aplikasi laboratorium virtual bagi guru-guru IPA SMP Di Desa Moluo 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 

4) Penjelasan materi IPA yang dapat diajarkan menggunakan aplikasi 

laboratorium virtual 

c. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pegabdian 

1) Pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh Ketua LPPM-UNG  

2) Pengantaran mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi  

3) Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia ke pejabat 

setempat Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

Monitoring dan evaluasi perdua minggu kegiatan 

4) Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan  
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5) Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian  

6) Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian..  

2. Pelaksanaan  

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKS-Pengabdian adalah 

program pelatihan dan pendampingan implementasi media pembelajaran berbasis 

laboratorium virtual bagi guru IPA SMP dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa Di desa Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Program ini 

merupakan program unggulan dalam pelaksanaan KKS pengabdian. Selain kegiatan 

pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru IPA di sekolah, pada kegiatan ini juga 

akan dilaksanakan berbagai program yang memang dibutuhkan oleh masyarakat 

setempat. 

Materi yang akan diberikan pada kegiatan pelatihan dan pendampingan program 

KKS Pengabdian ini terdiri atas Teori dan praktek, yaitu: 

 Teori media pembelajaran laboratorium virtual. 

 Memberikan contoh pemodelan cara mengaplikasikan media laboratorium virtual 

dalam pembelajaran. 

 Memberikan kesempatan kepada peserta untuk memilih materi yang memiliki 

karakteristik abstrak yang akan diajarkan melalui media pembelajaran 

laboratorium virtual pada semester yang berjalan. 

 Implementasi media pembelajaran laboratorium virtual dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan yang 

dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 144 jam 

kerja efektif dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari 

adalah 4,8 jam seperti ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume (dalam 2 bulan) 

No Uraian Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 
Keterangan 

1 Teori media pembelajaran 

laboratorium virtual 

Pengenalan 

komponen-

komponenyang 

terdapat pada 

laboratorium virtua 

360 6 orang 

mahasiswa 

2 Memberikan contoh 

pemodelan cara 

Pelatihan 

mengaplikasikan 

360 8 orang 



9 

 

mengaplikasikan media 

laboratorium virtual dalam 

pembelajaran 

media laboratorium 

virtual dalam 

pembelajaran 

mahasiswa 

3 Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memilih 

materi yang memiliki 

karakteristik abstrak yang akan 

diajarkan melalui media 

pembelajaran laboratorium 

virtual pada semester yang 

berjalan 

memilih materi 

yang memiliki 

karakteristik 

abstrak yang akan 

diajarkan melalui 

media pembelajaran 

laboratorium virtual 

pada semester yang 

berjalan 

360 8 orang 

mahasiswa 

4 Implementasi media 

pembelajaran laboratorium 

virtual dalam pembelajaran 

Pelatihan dan 

pendampingan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

melalui media 

laboratorium virtual 

360 8 orang 

mahasiswa 

 

Secara umum seluruh mahasiswa KKS akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

pelatihan yang akan dilaksanakan, akan tetapi mengingat bahwa di satu lokasi KKS 

akan terdiri atas beberapa mahasiswa dari bidang ilmu yang berbeda, maka untuk 

bahan pertimbangan pihak LPPM dalam menentukan peserta yang nantinya akan 

ditempatkan di desa Moluo Kecamatan Kwandang komposisi calon mahasiswa KKS 

dan jumlah bidang studi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan KKS pengabdian ini 

dicantumkan pada tabel 3.berikut. 

Tabel 3.  Komposisi calon mahasiswa KKS dan bidang studi 

Bidang Studi/Fakultas Justifikasi 

Jumlah 

mahasiswa  

yang 

dibutuhkan 

(org) 

Fisika / MIPA 

Untuk pendampingan implementasi 

media pembelajaran berbasis 

laboratorium virtual dalam pembelajaran 

IPA 

8 

Matematika  
Untuk Pendampingan sebagai pengamat 

pelaksanaan proses pembelajaran 
6 
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berdasarkan intrumen yang telah disusun 

Teknik Sipil/FT 

Melakukan penginstalan program 

laboratorium virtual berbasis PhET pada 

laptop para peserta. 

6 

Managemen/FEB 

untuk membuat rencana pengelolaan 

administrasi desa, surveyor, analisis data 

ekonomi desa 

2 

Ilmu Pendidikan/FIP 

merencanakan kegiatan pendidikan luar 

sekolah/pendidikan non formal, 

melaksanakan pelatihan, analisis data 

pendidikan 

2 

Komunikasi/FSB 
membantu pelaporan/publikasi dan 

merancang konten publikasi, surveyor 
2 

Olahraga/FIKK 

surveyor, mengkoordinir kegiatan 

olahraga desa, analisis data sarana 

olahraga 

2 

Kesmas/FIKK 

surveyor, mengkoordinir kegiatan 

olahraga desa, analisis data sarana 

kesehatan dan KB 

2 

 TOTAL  30 

 

3. Rencana Keberlanjutan Program 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan implementasi media pembelajaran berbasis 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA diharapkan tetap berlanjut di masing-

masing sekolah dan dilaksanakan untuk mata pelajaran yang lain walaupun kegiatan 

KKS Pengabdian telah selesai. Selain itu program kegiata ii diharapkan dapat 

disesoalisasikan pada sekolah-sekolah yang lain yag ada di kabupate gorontalo utara 

mengingat hal ini dapat berdampak pada perbaikan proses pembelajaran yang 

dilaksaakan oleh gutu sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Negeri Gorontalo merupakan salah satu universitas negeri yang 

ada di Gorontalo yang mempunyai visi pengembanganb peradaban dalam upaya 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. LPM adalah lembaga yang 

mengkoordinasikan kegiatan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan pemberian 

layanan kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan pengabdian masyarakat baik itu 

biaya mandiri maupun melalui PNBP Fakultas, kerjasama PEMDA dan DIKTI. 

Kegiatan LPM UNG antara lain desa binaan, KKS Sibermas, kerjasama dengan Dinas 

Nakertrans Gorontalo dengan membentuk bursa kerja serta berbagai latihan kerja dan 

keterampilan. Program Pengabdian Masyarakat Unggulan difokuskan pada 

implementasi hasil- hasil Ipteks Perguruan Tinggi untuk meningkatkan ketrampilan 

dan pemahaman Ipteks masyarakat. Program ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendidikan, pelatihan, dan pelayanan masyarakat, serta kaji tindak dari Ipteks yang 

dihasilkan perguruan tinggi. Khalayak sasarannya adalah masyarakat luas, baik 

perorangan, kelompok, komunitas maupun lembaga, di perkotaan atau perdesaan 

dengan kegiatan pertanian maupun industri baik swasta maupun pemerintah. Dalam 

program ini khalayak sasarannya adalah masyarakat yang produktif secara ekonomis 

(usaha mikro) atau masyarakat yang tidak produktif secara ekonomis (masyarakat 

biasa). 

Bidang pengabdian UNG setiap tahunnya memberikan dukungan kepada dosen-

dosen melalui PNBP UNG untuk pelaksananaan pengabdian pada masyarakat. 

Pelaksanaan pengabdian oleh dosen dimulai dengan seleksi proposal oleh LPM, 

dimana lokasi pengabdian diutamakan dilaksanakan pada desa-desa binaan 

Universitas Negeri Gorontalo, sehingga dampak dan kesinambungan pelaksanaan 

pengabdian dapat terus terpantau oleh pihak LPM.  

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Dosen diantaranya adalah pengabdian 

KKS. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim 

KKS Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransper inovasi iptek 

secara konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi moderen di tingkat 

masyarakat. Adapun tim yang akan terkait langsung dengan kegiatan ini adalah terdiri 
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: 1) tim dosen pengabdian masyarakat sebagai dosen pembimbing lapangan, 2) guru-

guru IPA tingkat SMP  yang ada di kecamatan kwandang  kabupaten gorontalo uatara. 

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam mengaplikasikan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1. Koordinasi Kegiatan KKS-Pengabdian  

Kesuksesan sebuah kegiatan tidak lepas dari pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan yang dilakukan secara sistimatis da sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Seperti halnya pada kegiatan ini, kesuksesan kegiatan KKS-Pengabdian 

yang telah dilaksanakan tidak lepas dari prosedur tahapan yang telah direncanakan 

yang telah dilakukan oleh tim DPL, pihak dinas pendidikan dan kebudayaan  yang ada 

di kabupaten gorontalo utara, aparat desa dan kerjasama yang baik antara pihak 

mahasiswa peserta KKS-Pengabdian, dan guru-guru peserta kegiatan yang menjadi 

sasaran pelaksanaan program.  

Tahapan proses kegiatan pelatihan yang telah direncanakan oleh tim DPL yaitu : 

1) koordinasi, 2) pelaksanaan, dan 3) evaluasi. Koordinasi dilakukan melalui dua tahap 

yaitu tahap awal dalam bentuk observasi dan wawancara terbuka, serta koordinasi 

lanjutan dalam bentuk formal. Wawancara dilaksanakan pada guru-guru yang adal di 

kecamatan kwandang dan koordinasi lanjutan dilakukan dengan pihak aparat Desa 

Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dan pihak dinas pendidikan 

dan kebudayaan yang ada di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 

Berikut ini dokumentasi koordinasi DPL dengan pihak aparat desa dan pihak dinas 

pendidikan dan kebudayaan yang ada di kecamatan kwandang kabupaten gorontalo 

utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koordinasi DPL dengan Pihak Aparat Desa 
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Gambar 2. Koordinasi DPL dengan Pihak Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

 

5.2. Deskripsi Hasil Kegiatan Yang Telah Dilaksanakan 

Program KKS Pengabdian masyarakat Semester Genap TA 2018-2019 terbagi 

dalam dua bagian yaitu program utama pelatihan media pembelajaran laboratorium 

virtual dalam bagu guru-guru IPA SMP se Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara, dan program tambahan yang disesuaikan dengan kondisi ligkungan 

dan masyarakat desa yang ada dikabupaten tersebut. 

Program utama kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh Tim Dosen 

Peleksana KKS Pengabdian dan mahasiswa peserta KKS pengabdian melalui beberapa 

tahapan, yaitu survey lokasi kegiatan KKS pengabdian dengan sasaran utama adalah 

pelaksanaan survey lokasi dan identifikasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam 

pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ditemukan 

dilapangan yaitu (1) ketersediaan laboratorium, alat peraga/ KIT IPA yang digunakan 

dalam pembelajaran masih sangat terbatas, (2) banyaknya alat-alat yang ada di 

laboratorium banyak yang rusak, (3) hasil belajar siswa pada pelajaran IPA relatif 

rendah, dan (4) tidak adanya anggaran dana untuk melaksanakan kegiatan pelatihan 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran.. Hasil identifikasi 

diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo 

utara dan guru-guru yang melaksanakan pembelajaran di beberapa sekolah yang ada di 

desa Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

Sasaran pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian masyarakat Universitas Negeri 

Gorontalo adalah guru-guru IPA SMP yang ada di kecamatan kwandang dan realisasi 

program dari kegiatan tersebut telah mencapai 100%.  Pelaksanaan program KKS-
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Pengabdian yang telah tercapai meliputi (a) melakukan penginstalan program 

laboratorium virtual  berbasis PhET pada laptop para peserta, (b) pengenalan 

komponen-komponenyang terdapat pada laboratorium virtual, dan (c) memberikan 

contoh pemodelan cara mengaplikasikan media laboratorium virtual dalam 

pembelajaran, dan (4) memberikan kesempatan kepada peserta untuk memilih materi 

yang memiliki karakteristik abstrak yang akan diajarkan melalui media pembelajaran 

laboratorium virtual pada semester yang berjalan.  

Berikut ini dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan media pembelajaran 

berbasis laboratorium virtual kepada guru-guru IPA SMP Se kecamatan Kwandang 

Kabupaten gorontalo utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta Pelatihan Media Pembelajaran Laboratorium Virtual yang di ikuti 

oleh Guru-Guru IPA SMP se Kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara 
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Untuk melihat sejauh mana peserta pelatihan menerapkan ilmu yang diperoleh 

dalam pembelajaran, maka kami sebagai tim pelaksana kegiatan ini beserta mahasiswa 

KKS desa moluo kecamatan kwandang melaksana evaluasi dalam bentuk melihat 

langsung bagaimana pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta pelatihan dalam 

kelas dan wawancara terhadap guru pelaksana. Wawancara yang diberikan dalam 

bentuk wawancara terbuka, yang inti dari wawancara tersebut adalah bagaimana 

respon siswa saat diterapkan pembelajaran yang menggunakan media berbasis 

laboratorium virtual dan bagaimana perasaan guru saat menerapkan pembelajaran 

yang berbasis laboratorium virtual. Evaluasi hanya dilakukan pada beberapa orang 

peserta yang kemudian diakhiri dengan pemberian sertifikat bagi guru-guru peserta 

pelatihan. Berikut ini dokumentasi dari kedua kegiatan tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4a. Evaluasi Kegiatan Inti Terhadap Peserta Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4b. Penyerahan Secara Simbolis Sertifikat Kegiatan Kepada Peserta 

Pelatihan Pembelajaran Berbasi Laboratorium Virtual 
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Program tambahan pada kegiatan KKS pengabdian meliputi pendataan 

penduduk untuk pembaharuan administrasi data kependudukan Desa Moluo Kec 

Kwandang, kegiatan Jum’at Bersih, pembuatan batas dusun, dan kegiatan “Semarak 

HUT RI yang ke 74”. Berikut ini dokumentasi kegiata program tambaha yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Pengabdian Pada Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Progran Tambahan Mahasiswa KKS UNG Di Desa 

Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorotalo Utara 

 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan program tambahan yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKS mencapai 100% dari perencanaan yang ada. Respons masyarakat 

terhadap kegiatan ini sangat positif. Hal ini terlihat dari atusianya masyarakat dalam 

membantu mahasiswa dalam melaksanakan berbagai macam program.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKS pengabdian pada masyarakat di Desa 

Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pegetahuan guru IPA SMP tentang komponen-komponen yang terdapat pada 

aplikasi laboratorium virtual meningkat; 2) Peserta pelatihan mempunyai keterampilan 

dalam mengaplikasikan media pembelajaran laboratorium virtual dalam pembelajaran 

IPA sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa; dan 3) Peserta 

pelatihan sudah dapat memilih materi yang memiliki karakteristik abstrak yang dapat 

diajarkan melalui media pembelajaran laboratorium virtual. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh tim KKS Pengabdian di 

wilayah Desa Tolongio, maka kami sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

KKS Pengabdian Pada Masyarakat sangat mengharapkan kiranya para pengajar 

memanfatkan media pembelajaran untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi yang diberikan sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan sangat bermakna. 
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2. Pengantaran dan Penerimaan Mahasiswa KKS oleh aparat Desa Moluo Kecamatan 

Kwandang Kab. Gorontalo Utara 
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3. Koordinasi Mahasiswa KKS dengan Pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara Sehubungan Dengan pelaksanaan 

Kegiatan Pelatihan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Laboratorium Bagi Guru 

IPA SMP Se Kecamatan Kwandang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Media Pembelajaran Berbasis Virtual 

Laboratorium Bagi Guru IPA SMP Se Kecamatan Kwandang 
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5. Evaluasi Kegiatan Yang Dilakukan DPL Di Sekolah SMP Negeri 1 Kwandang 

Sekaligus Penyerahan Sertifikat Ke Peserta Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan Sertifikat 
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6. Pelaksanaan Kegiatan Tambahan Bersama Masyarakat Desa Moluo Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembaharuan Administrasi Data Kependudukan Desa Moluo Kec. Kwandang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Jum’at Bersih Bersama Aparat Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Batas Dusun 
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Kegiatan “Semarak HUT RI yang ke 74” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




